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Indeks Ekstrem ETCCDI

Kejadian iklim ekstrem dapat diidentifikasi melalui suatu nilai atau indeks yang dapat
menunjukkan karakter dari iklim tersebut. Expert Team on Climate Change Detection and Indices
(ETCCDI) mendefinisikan suatu set indeks ekstrem atau yang biasa disebut dengan indeks
ETCCDI sebagai dasar dalam analisis kejadian iklim ekstrem pada periode saat ini dan kondisi
potensial di masa depan (Schoof 2015). Terdapat 27 indeks utama (core indices) yang telah
digunakan secara luas dalam analisis perubahan kejadian ekstrem secara global (Zhang et al.
2011; Sillmann et al. 2013a; Sillmann et al. 2013b; Lorentz et al. 2014 ). Indeks utama ini
dihitung berdasarkan data curah hujan dan suhu harian. Indeks ETCCDI dikembangkan untuk
menyediakan ukuran yang robust dari variabilitas harian. Indeks ekstrem ini juga didesain untuk
kegiatan monitoring dan investigasi terhadap perubahan pada durasi, frekuensi dan intensitas
dari kejadian iklim ekstrem (Lorentz et al. 2014). Penjelasan lebih lanjut terkait indeks ETCCDI

dapat dilihat pada laman: http://etccdi.pacificclimate.org/list 27 indices.shtml.

Secara umum, indeks ekstrem dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori,
diantaranya yaitu 1) indeks intensitas, contohnya indeks yang menyatakan nilai maksimum
curah hujan atau suhu pada suatu periode tertentu; 2) indeks threshold atau ambang batas, atau
juga biasa dikategorikan sebagai indeks frekuensi, yaitu indeks yang menyatakan jumlah hari
ketika suhu atau curah hujan melampaui suatu nilai batas tertentu; 3) indeks durasi, yaitu
indeks yang menggambarkan panjang deret hari kering dan basah, atau panjang deret hari
dingin dan hangat; dan 4) indeks ambang batas berbasis persentil (percentile-based threshold),
yaitu indeks yang menggambarkan Kkejadian di atas atau di bawah ambang batas yang
didefinisikan sebagai persentil dari data dengan panjang periode tertentu (Sillmann et al.
2013b; Supari et al. 2020). Adanya batasan-batasan pada sejumlah indeks mengindikasikan
bahwa tidak semua indeks ETCCDI dapat digunakan untuk mengidentifikasi kejadian ekstrem
pada kawasan regional tertentu (Alexander dan Arblaster 2009). Untuk wilayah Indonesia,
indeks Frost Days (jumlah hari dengan minimum temperatur di bawah 0°C) dan Icing Days
(jumlah hari dengan maksimum suhu kurang dari 0°C) tidak bisa digunakan mengingat

Indonesia terletak di kawasan yang beriklim tropis.

Dalam modul ini, indeks ekstrem yang akan dijelaskan lebih lanjut ada 6 jenis indeks dan
hanya berfokus pada indeks ekstrim hujan. Indeks ekstrim hujan yang dipilih diantaranya yaitu,
Rx1lday, Rx5day, R2Z0mm, R95p, R99p dan CDD. Kondisi ekstrim basah diwakili oleh indeks
Rx1day, Rx5day, R20mm, R95p dan R99p. Adapun untuk ekstrim kering diwakili oleh CDD
(Lorenz et al. 2014). Untuk deksripsi lebih lanjut dapat dilihat pada Table 1.


http://etccdi.pacificclimate.org/list_27_indices.shtml

Tabel 1. Deskripsi 6 indeks ekstrim hujan ETCCDI beserta satuannya

Label Nama Definisi Satuan

Jumlah curah hujan maksimum

tahunan dalam periode 1 hari mm

RX1day Max 1 day precipitation

o Jumlah curah hujan maksimum
RX5day Max 5 day precipitation tahunan dalam periode 5 hari mm

Jumlah hari dalam 1 tahun dengan

R20mm Very heavy precipitation days curah hujan > 20 mm

Total Jumlah curah hujan tahunan
ketika curah hujan lebih besar dari
ROSpTOT | Very wet days persentil ke -95 selama periode mm

tertentu

Total jumlah curah hujan tahunan
ketika curah hujan lebih besar dari
persentil ke -99 selama periode
tertentu

R99pTOT | Extremely wet days

Panjang deret hari maksimum

tahunan dengan curah hujan < 1 mm hari

CDD Consecutive dry days

Panduan Perhitungan Proyeksi Indeks lklim Ekstrim Menggunakan
Google Collaboration

Google collaboration digunakan sebagai platform yang memungkinkan user untuk
melakukan komputasi pada platform google collaboration. Google collaboration memungkinkan
user untuk menyimpan hasil komputasi pada Google drive dan membagikannya. Code yang
digunakan untuk komputasi juga dapat download sebagai notebook file yang dapat dibuka
kembali pada jupyter notebook ataupun google collaboration.

Pada pelatihan ini, code dan data yang diperlukan telah disimpan di Google
Collaboration dan Google drive. Data yang disimpan di Google drive, dapat diakses lewat link
berikut.

https://drive.google.com/drive/folders/1WW5zuaye_OlyDTu5wNmOUpO06nxeVNN7u?usp=shar
ing

Pastikan untuk menambahkan shortcut pada Drive utama untuk memudahkan user
menghubungkannya dengan Google collaboration seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pastikan folder yang diberikan shortcut pada drive utama

Google collaboration dapat diakses pada link berikut.
https://colab.research.google.com/drive/10q04t3c8CQY9N4eP6MMoeKtTa4L8zEk9?usp=shari
ng

Panduan lebih lanjut mengenai analisis iklim ekstrim telah tersedia pada link tersebut.
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